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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan analisis pembahasan data, peneliti mendapatkan 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai peran kegiatan 

keagamaan dalam pembentukan karakter religius anak disabilitas tunagrahita 

di yayasan kartika mutiara pakisaji : 

1. Pentingnya karakter religius bagi anak disabilitas tunagrahita di yayasan 

kartika mutiara pakisaji melibatkan pembentukan nilai-nilai seperti 

kesabaran, kejujuran , empati ,keterhubungan dengan tuhan , dan 

keagamaan yang komunal. Yayasan ini juga memberikan pemebelajaran 

agama khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan anak disabilitas 

tunagrahita untuk memfasiliitasi pemahaman dan praktik keagamaan 

mereka. Melalui bimbingan, dukungann, dan pembiasan nilai-nilai agama 

dalam aktivitas sehari-hari. Anak disabilitas tunagrahita di yayasan kartika 

mutiara pakisaji memiliki kesempatan untuk mengembangan karakter 

religiusyang kuat, sehingga dapat membantu mereka dalam pertumbuhan 

spritual dan sosial keagamaan. 

2. Di Yayasan Kartika Mutiara Pakisaji, berbagai bentuk kegiatan keagamaan 

di selenggarakan untuk mendukung perkembangan nilai-nilai spiritual dan 

nilai-nilai agama disabilitas tunagrahita. Beberapa contoh : 

A. Sholat Berjamaah : Penyelenggaraan sholat berjamaah secara rutin 

untuk memfasilitasi anak disabilitas tunagrahita dalam melaksanakan 

ibadah sholat teratur. 

 

B. Mengaji : Kelas mengaji yang di sesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan anak disabilitas tunagrahita. 

C. Doa Bersama : Kegiatan doa bersama yang diadakan secra rutin dan 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 
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D. Sholawatan : Kegiatan sholawat diadakan untuk menambah 

pengalaman spiritual. 

3. Pembentukan karakter religius di Yayasan Kartika Mutiara Pakisaji 

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan keagamaan. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-

nilai religius ke dalam pelajaran dengan mengaitkan Al-Qur’an dan 

kedalam kehidupan sehari-hari. Macam-macam kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di Yayasan Kartika Mutiara Pakisaji diantaranya sholat 

berjamaah, mengaji, belajar membaca doa-doa, pembacaan sholawat dan 

banjari, kegiatan praktik ibadah. 

4. Dalam pembentukan karakter religius yang digunakan pada anak 

berkebutuhan khusus terdapaat 4 metode untuk menguatkan karakter siswa 

yaitu metode pembelajaran, metode keteladanan, metode kebiasaan dan 

metode penguatan. Metode pembiasaan merupakan metode yang paling 

sering digunakan karena keterbatasan anak berkebutuhan khusus yang 

masih sulit dalam memahami pembelajaran dan informasi. 

Melalui pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan 

yang dilakukan berimplikasi pada bertambahnya pengetahuan siswa, melatih 

siswa bersosialisasi, membentuk kedisiplinan dan membentuk akhlak siswa 

menjadi lebih baik. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Pembina Yayasan 

Pembina yayasan hendaknya terus berupaya dalam meningkatkan 

kualitas karakter pendidik karena pembina, guru/relawan adalah orang yang 

paling dicontoh oleh siswa dan meningkatkan kualitas dari program yang 

telah dijalankan, melakukan kegiatan pelatihan guru untuk meningkatkan 

kinerja guru/relawan, dan melakukan inventarisasi fisik. 

2. Bagi Ketua Yayasan 



 

 

95 

 

Ketua yayasan  harus lebih aktif dalam membimbing dan 

mengarahkan  terkait tinjauan data berbagai program yang telah di 

selenggarakan oleh yayasan selama periode beberspa tahun terakhir. Dan 

mengevaluasi kinerja efektifitas program-program tersebut dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

3. Bagi Guru/Relawan 

Guru harus lebih aktif dalam membimbing dan mengarahkan 

kepada siswa agar konsisten dalam melaksanakan kegiatan keagamaan 

sehingga dapat mewujudkan karakter religius. 

4. Bagi orang tua 

Bagi orang tua hendaknya membimbing dan mengontrol kegiatan 

anak di rumah terlebih dalam pelaksanaan pembiasaan sebagai bentuk 

dukungan orang tua dan pihak sekolah dalam menanamkan karaker religius. 

 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam menyempurnakan 

penelitiannya karena peneliti ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu 

diperbaiki. Beberapa keterbatasan dalam peneliti tersebut antara lain: 

1. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga membuat penelitian ini 

kurang maksimal. 

2. Keterbatasan pada interpretasi peneliti tentag makna yang tersirat dalam 

proses wawancara. 

3. Keterbatasan dalam memberikan informasi yang diakibatkan dari 

proses wawancara yang kurang mendalam 

4. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, oleh karena itu untuk penelitian 

berikutnya diharapkan lebih baik dari sebelumnya. 
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